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PENGANTAR:

TIGA DASAWARSA
IKOPIN

Tahun laly, Institut Koperasi Indonesia (IKOPIN) genap berusia 30 tahun. Bag
segenap jajaran civitas akademika, para alumni, dan mereka yang memiliki
perhatian pada kehidupan koperas! di Indonesia, masa tiga dasa warsa tersebut
merupakan ceritera yang cukup mendebarkan. Bagaimana tidak? Dalam masa
itu, IKOPIN telah mengalami ups and downs. Bahkan sempat nyaris kolaps.
IK.OPIN telah menulis sendiri sejarahnya yang terlepas dari sejarah para pendiri
maupun para pengurusnya. Meskipun demikian, dengan semangat, daya tahan,
dan id=alism para pengurusnyalah, serta bantuan dari berbagal pihak, lembaga
pendidikan koperasi yang hanya satu-satunya di Indonesia ini masih
menunjukkan resiliensinya.

Dari sejarah pendiriannya, kita mengetahui bahwa IKOPIN dibangun dengan
idealism untuk merealisasikan mimpi para pendiri Republik, menata ekonomi
bangsa berdasarkan asas kekeluargaan dalam rangka mencapai cita-cita
bersama yaitu kesejahteraan lahir dan bathin. IKOPIN juga didirikan dengan
sernangat dari para pendiri lembaga pendidikan ini untuk melaksanakan
amanah konstitusi tersebut. Dalam dunia praksis, idealism dan semangat
tersebut harus diuji cleh gagasan-gagasan lain yang mungkin memiliki daya
tarik yang berlebih. Idealisme berhadapan dengan pragmatisme. Kekeluargaan
bersebrangan dengan individualisme. Kemampuan kita untuk tidak terombang-
ambing oleh 2 kutub pemikiran ity merupakan ujian sejauh mana kita bisa
istigomah, konsisten, dengan cita-cita kita sendirl. Dalam kaitan ini, IKOPIN
tidak unik. la pun sempat diombang-ambingkan oleh kutub-kutub pemikiran
tersebut.

Menjaga konsistensi dalam rangka menuju cita-cita haruslah dilandasi oleh
perumusan pikiran yang teruji secara berulang di lapangan. Mungkin itulah
pendefinisian teori yang paling sederhana. Pergulatan IKOPIN untuk menyusun
teori koperasl yang testable, dan berlaku umum adalah sebuah perjuangan
tersendiri. Pada masa awal pendiriannya sampai dengan menjelang umurnya
yang ke-30, ilmu koperasi belum merupakan cabang iimu yang diakui. Koperasi,
pada waktu itu, dimasukkan ke dalam rumpun llmu Manajemen Ekonomi. Maka
jadilah kepanjangan IKOPIN sebagai Institut Manajemen Koperasi Indonesia.
Mulal tahun 2012 yang lalu, setelah berkonsultasi dengan pihak-pihak yang




kompaten, IKCPIN memberanikan diri untuk mengembalikan kepanjangannya
menjadi Institut Koperasi Indonesia, sebagai mana dimaksudkan oleh para
pendirinya dulu.  Pengembalian nama kepada nama aslinya tersebut
mengandung tanggung jawab yang berat. Kepanjangan yang baru tersebut
mengamanatkan kepada para pihak terutama llmuwan koperasi, khususnya
yang berada di IKOPIN, untuk melakukan penelitian yang mendalam,
melanjutkan pengkajian, dan menyusun serta mempublikasikan penemuannya
untuk mendapatkan validasi dari parailmuwan lainnya.

Buku ini tidak khusus dirancang untuk hanya mendiskusikan teori koperasi.
Buku ini terutama dipersiapkan sebagai dokumentasi kegiatan ilmiah
menyambut usia IKOPIN yang ke 30. Secara terjadwal pada tahun 2012 yang
lalu, IKOPIN menyelenggarakan beberapa kali seminar dan diskusi. Para pakar
dan ahil diundang untuk memaparkan pikiran dan pengalamannya dalam kaitan
dengan berbagai aspek perkoperasian kita, termasuk kajian atas berbagai aliran
pemikiran serta paradigm baru. Pandangan dan pikiran para pakar tersebut
masih merupakan bunga rampai yang dapat juga difahami sebagai bukti
konsistensi dan loyalitas terhadap ide koperasi.

Kita berharap, melalui penerbitan buku “30 tahun IKOPIN® inl, kampus dan para
skademisi ilmu koperasi mampu membangun jembatan dizleg dengan para
praktisi dan masyarakat koperasi indonesia pada umumnya. Pada saat yang
sama, kampus dan para akademisinya pun berharap mendapat respon
alternative pikiran maupun kritik sesuai dengan pengalaman mereka di
lapangan.

Semoga penerbitan buku ini membuka ruang pemikiran dan kesempatan baru
bagi perkembangan koperasi di masa yang akan datang.

Bandung, Mei 2013

Burhanuddin Abdullah
Rektor IKOPIM
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KOPERASI INDONESIA

MENUJU ORGANISASI MODERN:
Pencitraan dan Pengembangan Koperasi

Oleh Ery Supriyadi R.

Abstrak

KEBERADAAN koperasi dan perkembangonnya sangat erat berkoit dengan cifra yang
muncwl di benak mosyarokat don onggota koperasi, Citro positif pong terbangun koperosi
sebogai lemboga ideal yong mompu mengembangkan exonomi rokyat moupun citra
kurong mendukurg keberadgan koperasi merupakon dimensi penting dalem informast
pembongunan koperasi Tulison ini mencoba menelusuri mengapo terdopat unghopan
mﬁﬂnﬂmmlﬁmMHMHWhﬂmWM|W
Jjodul Sementara pemerintoh moupun gerokan koperasi menyatakon bahwa mulai tohun
2010 merupakan tehun kiprohmya ekonomi kerakyatan dan bangkitnyo koperosi Tulisan
int melihat bohwo terdopat persoalan besar dan songet mendasar adolch bogaumona
mengubah citro koperosi menyjodi orgonisasi dan bodon usaha modern, regenerasi koperosi
dolam jangka panjang, dan menyikapi maso depan koperasi

Pendahuluan

Dalam suatu kesempatan diskusi anak muda ada tanggapan menggelitk yang
menyatakan bahwa sebagian besar kawula muda kurang mengenal apa itu koperasi
sebenarnya. Mereka sebatas tahu mengenai nama koperasi yang terpampang di
sekolah/kampusnya (kopsis, kopma) ataw di pasar tradisional (Koppas), atau di kendaraan
ekspedrsi atau di anghutan umum (Kosti, Komilet, Kobutri, Kobanter). Mereka membaca
label koperasi tanpa tahu aps wujud sebenarmya koperasi, Padahal mereka adalah
bagian dari masyarakat yang belajar Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya
terdapat koperasi. Dalam diskusi tersebut juga terdapat ungkapan dari sebagian pemuda
y=ng menyatakan bahwa koperssi dimaknai sebagai usaha yang berisi orang-orang
tua dan jadul afias jaman dulu atau kuno. Permyataan dan kenyataan ini mendorong
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penulis untuk menelusurn lebih lanjut mengapa terdapat ungkapan seperii itu, Mengapa
koperasi dianggap jadul oleh sekelompok kawula muda seperti itu? dan apakah koperasi
termasuk arganisasi jadul?

Anak muda menyebut jadul terhadap secuatu yang dianggapnya sudah out of date,
kuno, ketinggalan jaman yang tidak sesuai dengan perkembangan jaman atau tidak
sgsual dengan kebutuhan terkini, Kata jadul inl mudah dan sering diuvcapkan dalam
berbagai perbincangan untuk memyatakan ketidaksepakatan terhadap suatu kondisi yang
tidak sesuai dengan kekinian. Jadul dimversikan dengan modern. Modem diartikan
sesudl jaman, kelonian, memben manfaat member keuntungan, dan menyenangkan
kehidupan.

Relevansi dan Aksentuasi Koperasi

Pernyataan koperasi jadul sepertinya sederhana, tetapi dibalik pemyataan ini justru
perlu dibicarakan dan dikritisi. Hal ini menjadi tugas dan pekerjaan besar bagi penggerak
dan pemerhati perkoperasian. Salah satunya adalah bahwa jika kenyataan sebagian
kalangan kawula muda memaknai koperasi adalah lembaga jadul, maka persoalan besar
dan sangat mendasar adalah bagaimana mengubah citra koperasi menjadi organisasi
dan badan usaha modern, regenerasi koperasi dalam jangka panjang, dan menyikapi
masa depan koperasi, Sementara pemerintah (presiden dan Menteri Kopevasi dan
UKM) maupun gerakan koperasi (Ketua Dekopin) menyatakan bahwa mulai tahun 2010
merupakan t2hun kiprahnya ekonomi kerakyatan dan bangletnya koperasi.

fika anak muda tidak paham mengenal koperasi maka lambat laun tapi pasti
kemungkinan besar nomenklatur koperasi akan hilang dari peredaran ekonomi negen
Indonesia. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan bagi masa depan koperasi. Jika koperasi
sebagai buah bibir pun tidak dibicarakan, apalagi dipikirkan dan diperjuangkan. Meskipun
pandangan ini terkesan agitatif, tetapi pada dasamya kita mengajak penggerak koperasi
untuk memahami perlumya langkah taktis operasional dan strategis implementatif untuk
bertindak proaktif menghadapi dan mengantisipasi tantangan ini,

Koperasi s2at ini seakan berada dalam kondisi gamang, koperasi ingin - mengejar
kemajuan tingai sejajar dengan BUMM atau BUMS, namun dengan pijakan tidak kokoh,
Ketidakkokohan pengembangan koperasi yang semakin timpang dengan BUMN dan
BUMS terindikasi sefajar dengan pembangunan. Pendekatan pembangunan yang
seharusnya dengan pola AlS (Agricuiture, Industry, Service) malah loncat menjadi SIA,
terlebih-lebih lagi tanpa keterikatan yang kuat antar sektor dan wilayah menjadikan
langkah gombiing terhadop pengembangan koperasi, yang berujung pada koperasi
terperosok kepada lubang kecerobohannya sendin. Koperasi juga terindikasi terjebak
sebagai alat kekuasaan dan sekedar alat program pembangunan yang tidak berkelanjutan.
Salah satu diantaranya terkait dengan kasus Kredit Usaha Tani (KUT), yang berkontribusi
fkut menenggelamkan citra koperas! di mata masyarakat perdesaan,

Terlebih-lebih lagi dalam era millenimum, koperasi saat ini dihadapkan pada
ancaman globalisasi yang dapat melindas habis perekonomian rakyat meskipun
terdapat kesempatan pula bagi koperasi untuk maraih kiprah sukses di alam globalisasi.
Persoalannya adalah seberapa besar peluang yang terbuka dan dapat diraih koperasi,
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serta berapa besar kemampuan koperasi untuk dapat menggapal kesempatan it
Masalah mendasar koperasi dalam iklim global adalah tindakan proaktif, tidak menunggu,

alau tidak hanya menggantungkan din pada kebaikan pemerintah atau bergantung pada
karitas keuangan negara semata.

Dengan memperhatkan kondisi dan tantangan di atas, maka para perencana
pembangunan negeri harus menyadan bahwa perilaku dan pendekatan pembangunan
yang dilakukan oleh mereka ikut andil dalam menenggelamkan gerakan koperasi, jika
kehangkitan koperasi yang dicanangkan hanya sebatas di bibir dan wacana belaka saja.
Sebaliknya, justru kita menginginkan koperasi bangkit agar mampu menjadi lembaga
yang dapat menolong diri koperasi, mampu meraih kessmpatan global, memberikan
manfaat bagi masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. dan ini bukan
utopia tapi nyata.

Pencitraan Koperasi

Koperasi saat di Indonesia dianggap lembags jaman dulu {jadul} atau kuna, Citra ini
muncul karena cukup banyak orang yang beranggapan bahwa koperasi identik dengan
tempat berhutang paling aman dan nyaman, warung kecil di ruang sisa pojok gedung
cantor, atau warung di belakang sekoiah. Juga terdapat kesan bahwa koperasi sebagai
tempat aktivitas ekonomi marjinal yang tak mau dan tak mungkin bisa maju. Terlebih
lagl adanya kesan inferioritas diri, yaitu koperasi disalahtafsirkan sebagai organisasi
chis Indonesia yang bemilai perdesaan (kampungan’), naif untuk berkolektif dan
berkekeluargaan, Citra koperasi seringkall kalah pamor dan kurang keren dibanding
perseroan terbatas, CV, atau usaha lainnya dengan segala aksesaris dan kecanggihannya.
Kesan jadul dan inferior koperasi ini menunjukkan rendahnya wawasan perkoperasian,
atau penyakit rabun dalam melihat kondisi nyata perkoperasian di kalangan masyarakat
Indonesia itu sendiri. Padahal pada kenyataannya, tidak sedikit koperasi yang maju dan
berhasil menapaki usaha dan organisasinya secam optimal.

Citra koperasl di mata masyrakat juga dibentuk oleh proses belajar mengenai
perkoperasian, Pendidikan koperasi diberikan dalam pelajaran ideclogi dan ekonomi
berbasis koperasi yang masuk dalam kurikulum serta menempatkan koperasi sebagai
bagian penting bahan ajar Sejak tingkat sekolah dan menengah (SMP dan SMU)
pelajaran ekonomi koperasi diperkenalkan. Meski begitu, pendidikan koperasi terkesan
hanya menjad: bahan hafalan belaka (hofel congkem), kurang terbenam dalam ranag
kognisi, afeksi, atau konasi para siswa, dan berakhir dengan ketidakmengertian. Bahkan
inisiasi koperasi siswa, koperasi mahasiswa, koperasi pemuda sekalipun belum dapat
mengungkit sendi-sendi kehidupan berkoperasi. Label kerakyatan pada koperasi yang
ditanamkan pada din mund dan siswa, belum mampu membenamkan kooperativisme.
Pendidikan dan gerakan koperasi juga belum mampu membuktikan idealisme koperasi
yang diklaim sebagai sokoguru perekonomian sarana perjuangan ekonomi rakyat
yang handal dan andalan temyata terasa hambar ketika eksistensi koperasi dan
perkembangannya dalam posisi terpinggirkan. Sebenarnya di banyak negara kapitalis
sekalipun, ternyata keberadaan koperasi mampu menjadi solusi permasalahan ekonomi
yang dihadapi bagi kessjahteraan anggotz dan masyarakatnya.
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kKomponen komunikasi pembangunan koperasi yang juga adalah media, baik media
cetak maupun elektronik. Terdapat sejumiah media juga memberi porsi pemberitaan
yang menyudutkan (fear orousing) berlatarbelakang bad news ks good news lebih besar
mengenai koperasi, atau kurang mendukung berkembangnya koperasi, Sementara porsi
berita pencerahan (pay off) mengenai keberhasilan koperasi relatif sangat terbatas.
Beberapa berita tentang koperas: didominasi oleh berita mengenai hanya seputar kredit
program, kucuran bantuan pemerintah, bantuan sosial, kredit usaha kecil, CSR, kemitraan
yang cenderung lebih tepat disebut sebagai karitas atau kemanjaan, atau berita berkisar
mengenai kanflik perebutan kekuasaan antar pengurus atau praktek pelepas uang dengan
menunggangi nama koperasi. Pemberitaan koperasi dipelintirkan menjadi “kuperasi’ dan
KUD serng disalahartikan atau diplesetkan menjadi ‘Ketua Untung Duluan’, Koperasi
Juga berada dalam subordinat cari BUMS/BUMN melalui CS5R walaup dengan embel-
embl kemitraan. Keadaan ini ikut menenggelamkan peran dan citra koperasi sebagai
alat perjuangan mengungkit pertumbuhan ekonomi di kawasan perdesaan maupun
perkotaan.

Belajar dan sejarah pada jaman impenalisme yvang lalu, bahan produksi dan sumberdaya
alam negeri Indonesia yang berimpah diangkut ke luar oleh penjajah (Belanda) untuk
memperkaya negeri penjajgh. Misalnya rempah-rempah, hasil bumi (kopl, kopra, teh,
kina), lada, pala, dan komaoditas lainnya bemilai investasi bukan bagi Indonesia tetapi
bagi penjajah. Pada \aman itu, Belanda takut dengan munculnya koperasi sebagal sel-
w2l paolitik yang bisa menghancurkan politik dan sekaligus ekonomi kolonialnya. Ketika
koperasi mulai tumbuh dari inisiatif rakyat dan muncul sebagai gerakan perjuangan rakyat,
maka penjajah menghambatnya dengan berbagai undang-undang dan peraturan untuk
mencegah berdiringa koperasi-koperasi. Padahal aktivitas koperasi sangat signifikan
membantu dan menggerakkan ekonomi perdesaan pada saat jaman penjajahan Belanda,
yaitu mendirikan bank simpan/pinjam, lumbung desa, pembagian bibit, persediaan untuk
paceklik, membantu kewajiban pajak para petani, toko, penggilingan pad;, pengumpulan
dan pembelian padi, funds soog! (dana untuk kematian dan pendidikan -menyekolahkan
anggotanya untuk menjadi guru dan pendinan sekolah).

Sejarah menunjukkan bahwa Indonesia didifkan atas idealisme kesejahteraan
ekonomi dan prinsip kolektivitas sejati serta kooperstivisme. Nilai-nilai Ini telah
mengakar kuat dalam budaya suku-suku bangsa Indonesia yang ada di nusantara, jauh
sebelum ide tentang negara dan bangsa Indonesia dicetuskan. Praktek ekonomi kroni,
kolusi, dan nepotisme selama puluhan tahun pada jaman orde baru telah terindikasi
menggeser sendi perekonomian secara drastis yang menihilkan visi ideal koperasi
menuju kenyataan, hingga saat ini masih tersisa dan dirasakan akibatnya pada tanah air
Indonesia. Kesenjangan antar wilaysh, kerentanan sosial ekonomi, kerawanan pangan,
kesejahteraan yang terdistribusi tidak merata, kolusi kejahatan ekonomi, hingga
perdagangan manusia merupakan efek ikutan dar ketimpangan pembangunan yang
selama ini terjadi. Agregasi kondisi ini mempengaruhi pula keberadaan koperasi dan
tefindikasi memperiemah peran lembaga koperasi terutama di perdesaan, sehingga
berujung pada menempatkan koperasi sebagai lembaga inferior atau dianggap jadul.
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Pengalaman dan Pembelajaran Koperasi Modern

Nilai dan prinsip koperasi yang dibenamkan terus menerus melalul pendidikan
perkoperasian yang sistematic akan membuka mata masyarakat dan generasi muda
memaham| perkoperasian secara tepat dan benar, termasuk fenomena globalisasi, Kita
dapat belajar dari pengalaman negara lain. Mengapa demikian? Mari kita coba pahami
peran koperasi di negara lain dan kiprahnya bagi perekonomian negerinya masing-
masing maupun globalisasi.

Peran serta koperasi dalam iklim giobal oleh ICA dibukukan dalam Global 300 yang
memuat ratusan nama koperasi tingkat dunia yang patut diteladani. Dalam pergaulan
ekonomi global, tercatat beberapa pelaku ekonomi dari gerakan koperasi, di antaranya
Rabobank (Belanda), Credit Agricole Group dan Groupe Caisse D'Epargre (Prancis),

Carparacion Cooperativa (MCC), Community Credit Cooperative (Korea),
National Trode Unian Congress Singapura. Publikasi mengenai perkemba
relatif ‘kurang banyak diketahui, misalnya sejarah Rabobank bertranstormasi ar Koparas
satu bank tersukses di Belanda, Moridragon :
Coaperativa di Spanyal ww Wﬁu semula sekedar mt
wecil yang didirikan seorang pendeta Jose Maria Ar . MCC r
14,155 milyar dollar Amertka dan temyata saat ini | MCC memiliki universitas dzngan
tiga ribuan mahasiswa yang dididik menjadi co-operofor tangguh. Demikian pula
keberhasilan dan NTUC (National Trade Union Congressi menjadi raja sektor retail yang
mendominasi di negeri Singapura. Koperasi-koperasi tersebut berkontribusi besar
dalam perekonomian negerinya dan mampu mengangkat kesejahteraan dan derajat
sosial ekonomi anggotanya.

Kita dapat menarik pelajaran dari peng-eqnhangan koperas) pertanian di Amernika yang
mampu meraih kesuksesan dan memberikan nilai tambah bagi anggota dan masyarakat
pertaniannya, tentunya hal inl sangat berbeda dengan keadaan KUD saat ini. Gerakan
koperasi di Amerika kokoh dalam embangan ekonomi pertaniannya, mmglngat
mereka menyadari bahwa dominasi ‘ekonomi persaingan brutal akan
m m Untuk menghindan EEI;m.ftililn ﬂ korban sistem |!||t-|:|nr.;|-1|'|:1:|r'|!,l'i|J p:hli
petani dan peternak mendirikan dan memiliki koperasi Koperasi di Amerka bergerak
melakukan antisipasi keadaan, khususnya bidang ian dan peternakan.

Pada bebﬂapa tufisan mrei:luttam bahwa | Fﬁ'ﬁhﬂ ﬂﬁm

Mew Jersey, meski pada saat itu kata co-operative nhhpﬂn belum dikenal luas, sebelum
adarya Koperasi Rochdale {Inggris), Tercatat beberapa koperasi besar di Amerika, d
antaranya Mational Grape Cooperative Association, Dairy Farmers of America, Ag First
Farm Credit Bank, California Dairles Inc, Mational Cable Television Cooperative, Inc., Sunkist
Growers, American Crystal Sugar Co, Wakefern Food Corp , Growmark Inc, Associated
Wholesale Grocers, Basin Electric Power Cooperative, East Xentucky Power Cooperative
Inc. [EKPC), Great River Energy, Associated Grocers, Inc, dan koperasi pedesaan Ace
Hardware (penguasa alat-alat pertukangan).

Selanjutnya pengalaman negeri Sakura, Jepang maﬂuﬁukﬁn perkembangan dan
peran koperasi sangat besar dan luar biasa terhadap perekonomian negerinya. Koperas|
Zen Moh sebagai koperasi pangan dan pertanian merupakan koperasi terbesar di
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lepang dan di dunia, tahun 2007 omzetnya mencapai 53,898 miliar dollar Amerika, atau
Zenkyoren sebagai koperasi asuransi terbesar di dunia dengan omzet 45680 miliar
dollar Amenka. Ekonomi berbasis ramah lingkungan dikembangkan oleh Koperasi Zen
Noh melalui pengembangan teknologi, pemupukan cerdas berbasis teknologl informasi,
penjaminan mutu produk, sehingga budaya inovasi semakin berkembang dan kecintaan
terhadap lingkungan tetap terjaga meskipun kehebatan ekonomi koperasi secara jelas
nyata-nyata telah dapat diperolehnya. Koperasi pertanian di Jepang juga mendapat
perindungan dari pemerintahnya, namun anggota dan perusahaan koperasi ini bertindak
proakiif dan antisipatif yang bermanfaat bagi koperasi, anggota, maupun wilayahnya.

Koperasi di Inggris yang tercatat dalam Global 300, dantaranya adalah The Co-
operative Group, First Milk. Midlands Co-operative Society. Chelsea Buiiding Society |
Wesleyan Assurance Society . Midcounties Co-gperative, Dairy Farmers of Britoin. Sebagai

eraﬁ konsurmen yang beranggotakan sekitar empat jutaan orang, koperasi, The Co-

[Group mampu menghasitkan omzet mendekati 10 miliar eura (tahun 2008),
Kopm ini pada multi sektor mulal dari biro perjalanan, ritel, perbanikan,
hingga __jmnﬁmpuqm berorientasi pada sustainabilitas ekenomi ini
menerapl sistem distribusiy: g adlil, mensponsori
gerakan pembangkit energi yang bersumber dari sumber daya terbarukan, serta
menginisiasi pemasaran produk berbasis etika.

Melalui "Developing 3007, ICA menetapkan indeks terhadap koperasi tingkat dunia
yang paling berperan pada ekonomi negara berkembang. Dalam indeks ini mengukur
pada pentingnya peran koperasi dalam pengentasan kemiskinan, pembangunan ekanom,
promosi anggota, dan penyerapan tenaga kerja, sedangkan ukuran finansial bukanlah
ukuran utama. Beberapa publikasi mencatat beberapa koperasi unggul, diantaranya
SaludCoop Kolombia, Koperasi Kakitangan Petronas, Koperasi Kedia Buku Universiti
dan Bank Kerjasama Rakyat (Malaysia), Community Cooperotive for Rural Development
{Kamboja), Saigon Co-op (Vietnam), Chulolongkorn University Savings Coop (Thailand),
Co-operative Bank of Kenya, koperasi Paraguay, Meksiko, Honduras, Argentina, Panama.
Bolivia, Kostarika, Ekuador, Cili, Madagaskar, Kemerun, Nigeria, Togo, Tanzania, Uganda.
Ethiopia, Thailand, Filipina, Srilangka. Koperasi Indonesia belum ada satupun yang
tercatat masuk dalam Developing 300 ataupun Global 300 .

Pembelajaran

Sungguh aneh tapi myata bahkan ironis jadinga, ketika pendidikan ideologi dan
ekonomi berbasis koperasi yang tetah dilakukan dari tingkat sekolah dasardan menengah,
serta pilar ekonomi kerakystan yang dipancangkan pada din koperasi, ternyata Koperasi
Indonesia masih belum menunjukkan citra dan cita koperasi sebagai lembaga ekonomi
yang handal Terebih lagi Indonesia sempat/sering melatih tenaga koperasi negara
ASEAN, ternyata negeri kita belum mampu menunjukkan bukti ideallsme ekonomi
kerakyatan. atau kinerja ekonomi koperasi yang diajarkannya.

Koperasi dianggap masih manggip nl:mg.m lembaga jadul, yang mana sedikitnya
terdapat lima pandangan mengenai hal ini, yaitu (1) Koperasi tidak banyak dipopulerkan
oleh media, madia banyak didominasi korporasi global, vang berarti sindikasi informast;
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{2) Informasi kemajuan koperasi yang positif kurang banyak dieskpose cleh media
massa. Kalaupun ada informasinya terbatas pada kelompok atau kader yang perhatian
terhadap koperasi; (3) informasi selentingan (grapevine) yang membuat bias informasi
atau memunculican dissonansi informasi mengenai koperasi, (4) Terdapat stereotipe
dan efek halo terhadap koperasi kurang berkembang atau mengekspose koperasi yang
kurang berkembang; (5) Belum terstrukturnya penyuluban dan pendidikan perkoperasian
antar pelaku dan antar lembaga serta belum terinteqgrasi dan sinergisnya antar program
dan antar wilayah mengenai pola pengembangan koperasi. Untuk itu diperukan
upaya senus, kesadaran, motivasi komitmen, dan keberpihakan berbagai pihak dalam
memajukan dan mengembangkan koperasi sebagal organisasi modern, terutama para
insan dan gerakan koperasi dalam lini pusat sampai daerah. Justru dar pengalaman dan
sejarah perkembangan koperasi, sejatinya koperasi adalah organisasi mandiri, merdeka,
dan modern yang selak masa lalu konsisten menjadi penyeimbang pembaharu dan
pengoreksi terhadap format pengembangan ekonomi yang berdalin modem.

Pengalaman di negara Amerka Serikat dan Jepang memberikan pembelajaran
berharga bagl Indonesia bahwa sejumlah koperasi besar yang bergerak di sektor
pertanian dan peternakan memberi andil besar bagi perumbuhan ekonomi dan kohesi
sosial dalam pembangunan. Sementara Indonesia yang barcir negara agrars mencoba
loncatan melalul strateqi Service Industry, Agriculture, namun karena tidak memiliki
pijakan yang kuat, sehingga tujuan pembangunan belum tercapai. Strategi ini disadari
atau tidak telah menghantarkan pembangunan koperasi Indonesia berada pada posisi
tinggal di landasan, bahkan masuk ke lubang jebakan ekonomi, atau koperasi terperosok
ke dalam lubang akibat kecerobohan kebijakan pembangunannya sendiri,

Peran lembaga koperasi pertanian, peternzkan, perikanan bagi pembangunan
perdesaan mengalami pasang surut yang kurang memberikan kontribusi (cooperattive
share) bagi pertumbiuihan ekonomi. Padahal subsektor tanaman pangan dan peternakan,
perikanan memberikan sumbangan penting bagi ketahanan pangan negeri Indonesia.
Berkaca dari pengalaman koperasi di berbagal negara, maka menjadi anggota koperasi
adalah suatu pilihan bukan keharusan: koperasi harus bekerja konsisten untuk perbaikan
rumah tangga anggotas; koperasi bertujuan untuk memajukan usaha anggota dan
koperasi secara simultan dan bukan semotd memupuk SHU; dan koperasi menjadi besar

karena berhasil menjalankan visinya meningkatkan kesejahteraan seluruh anggota,
karqg kemajuan it sendirt adalah perubahan,

Praduktivitas ekonomi per kapita para petani dan buruh tani pada tanaman pangar,
peternakan, perkebunan dan hutan rakyat atau nelayan masih rendah dan mereka
cenderung berada pada wilayah kantong-kantong kemiskinan. Gerakan koperasi
Indonesia harus menyadari, berintrospeksi, dan berbenah diri. Kalsu tidak ingin dikatakan
jadul, maka gerakan koperasi harus berpikir keras, bersikap tegas, dan bertindak taktis
dalam memperuangkan keséjahteraan petani padi dan palawija, peternak, pekebun, atau
petani hutan yang masih berada di bawah garis kemiskinan atu termarjinalkan. Bangkit
koperasi bukan sekedar wacana tapi tindakan nyata.

Meskipun koperasi dinyatakan secara tegas dalam konstitusi negen Indonesia sebaga
sarana perjuangan ekanomi, tetapi kondisinga terpinggircan; sementara di negara lain,
menempatkan koperasi benar-benar mampumeniadicolusi permasalahan ekonomi rakyat.
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Kebijakan pembangunan harus mendukung eksistensi, pengakuan, dan pertumbuhan
koperasi agar koperasi tidak dijadikan slat pencapaian kepentingan sementara waktu
atau ditujukan hamya untuk kepentingan golongan tertentu. Jika koperasi dalam kondisi
terkooptasi, berarti koperasi tidak merdeka dan mati suri. Kemeardekaan koperasi semakin
parah bila bisnis keperasi terkontaminasi akibat perilaku keculasan segelintir oknum.
Dengan kondisi seperti ini gerakan koperasi periu jeli dan jitu untuk merancangbangun
kembali tindakan strategis dan kebiiakan-kebijakan perkoperasian Indonesia ke arah
yang lebih optimal, bangkit dan keterpurukan, menghindar dari keculasan, menjauhkan
din dan kerentanan sosial ekonomi yang berpotensi mengalienasi keberadaan koperasi.
Salah satu di antaranya mendorong terbentuknya koperasi perdesaan berbasis integrated
farming system yang handal dengan dukungan legalitas spesifik yang berpihak pada
kelompok masyarakat pertanian dan melindungi keberadaan maupun pertumbuhan
bisnis koperasi secara konsisten.

Perkembangan koperasi juga ternyata seiring sejalan dengan visi, sinergitik, dan
transformasional dan kepemimpinan dalam suatu wilayah. Vici dan misi, terta parsepsi
seorang pemimpin wilayah/negara sangat kental mempengaruhi perkembangan
dan citra gerakan koperasi. Fakta sejarah mencatat bahwa kerenggangan hubungan
pemimpin akan mengikuti keberadaan dan kerenggangan koperasi dalam perekonomian,
termasuk penghormatan terhadap koperasi, sebagaimana terjadi pada era Soekarno-
Hatta, Pendekatan offisializasi yang mengintervensi koperasi maupun persepsi negatif
yang terbentuk akibat ‘malpraktik’ perkoperasian selama bertahun-tahun berujung
pada fungsi koperasi menjadi tidak jelas atau bahkan terkooptasi. Sudah saatnya bagi
setiap pemimpin wilayah untuk meninggalkan periaku menang sendin atau konfiik
internal bergaya barbarisme dalam pengembangan koperasi. Insan koperasi Indonesia
harus memiliki motivasi optimal, berani, dan semangat juang untuk mengambil langkah
tegas untuk berpartisipasi aktif dalam gerakan koperasi dunia dan berkontribusi positif
terhadap perkembangan ekonomi masyarakat lokal maupun dunia.

Sadar sebagai bagian masyarakat global sudah saatnya koperasi Indonesia
memerdekakan diri dari kungkungan kepicikan politik ekonomi yang menjerat
perekonamian neqgeri ke lembah penjajahan baru, serta harus keluar dari kondisi katak
dalam tempurung disertai dengan keberanan membuka din untuk maju bersama bagi
kemashlahatan masyarakat seluruh dunia. Befajar dari strategl pembangunan benua
Eropahy, maka sedikitnya terdapat & lenamj hialyvang perlu diidentifixas menjadi penggerak
menuju agenda peran koperasi pada masa yvang akan datang, yaitu (1) pengembangan
sumberdaya manusia, (2) penguatan komunikasi dan informasi, (3] pengembangan
teknologi dan inovasi, (1) ketersediaan dan kememadaian jaringan kerasama, (5)
kemampuan pengelolaan/manajerial, (8) serta ketersediaan dan kecukupan modal,
Tentunya hal ini perlu didukung pula dengan kebijakan sinergl ABGC (Acodemicians,
Business, Government, Community). Mereka ini menjad: faktor pelancar guna menunjang
pengembangan dan kemajuan koperasi dalam berbagai sektor pembangunan sinergi
gerakan koperasl, garda ekonomi kerakyatan. Koperasi, Merdeka dalam Keselamatan;
Koperasi, Selamat dalam Kemerdekazn.
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